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ABSTRACT 

 

Differentiated learning is an action taken by the teacher in the classroom that adapts 

the learning process to the needs of each student, so that the needs of each child 

can be met as a whole. One of the main needs of students that needs to be improved 

in achieving optimal learning outcomes and supporting the learning process in the 

surrounding environment is the ability to collaborate. The purpose of this study was 

to find out whether there was an increase in students' collaboration skills using a 

differentiated learning model. The type of research used is collaborative classroom 

action research with four stages, namely: planning, action, observation, and 

reflection. This research was conducted at Gendongan 01 Public Elementary School 

with research subjects namely all 22 grade II students. Data analysis techniques 

used percentage, category, and comparison techniques. In the pre-cycle, students' 

collaboration skills reached 9.09%. After applying differentiated learning, 

collaboration skills can increase in the first cycle by 40.09% and in the second cycle 

by 72.71%. The use of differentiated learning models can also improve student 

learning outcomes, which were originally in the pre-cycle as much as 45.45%, 

increased to 72.72% in cycle I and cycle II as much as 90.90%. Thus, the 

differentiated learning model can be applied in learning to improve collaboration 

skills and student learning outcomes. 

 

Keywords: differentiated learning models, collaboration skills, learning outcomes  

 

ABSTRAK 

 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan tindakan yang dilakukan guru di kelas 

yang menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan setiap siswa, 

sehingga kebutuhan setiap anak dapat terpenuhi secara menyeleruh. Salah satu 

kebutuhan utama siswa yang perlu ditingkatkan dalam mencapai hasil belajar yang 

optimal dan mendukung proses pembelajaran di lingkungan sekitar adalah 

kemampuan kolaborasi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terjadi 

peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik menggunakan model 

pembelajaran berdiferensiasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas kolaboratif dengan empat tahap, yaitu: rencana, tindakan, observasi, 

dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Gendongan 01 

dengan subyek penelitian yaitu seluruh siswa kelas II sebanyak 22. Teknik analisis 
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data menggunakan teknik presentase, kategori, dan komparasi. Pada pra siklus 

keterampilan kolaborasi peserta didik mencapai 9,09%. Setelah diterapkan 

pembelajaran berdiferensiasi keterampilan kolaborasi dapat meningkat pada siklus 

I sebanyak 40,09% dan siklus II sebanyak 72,71%. Pengguaan model pembelajaran 

berdiferensiasi juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang semula pada pra 

siklus sebanyak 45,45%, meningkat menjadi 72,72% pada siklus I dan siklus II 

sebanyak 90,90%. Dengan demikian, model pembelajaran berdiferensiasi dapat 

diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi dan 

hasil belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran berdiferensiasi, keterampilan kolaborasi, hasil 

belajar 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan berperan penting 

bagi perkembangan setiap individu. 

Setiap individu memiliki karakteristik, 

keunikan, potensi, dan profil yang 

beragam (Helmina Mauludiyah, 2022). 

Pendidikan seharusnya 

mengakomodasi semua perbedaan 

dan memenuhi kebutuhan setiap 

individu, karena setiap individu 

tumbuh di lingkungan dan budaya 

yang berbeda. Maka dari itu, sebelum 

merencanakan pembelajaran guru 

melakukan tes kemampuan awal 

peserta didik untuk menganalisis 

kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik. Selain itu, guru juga membuat 

rencana pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dari keberagaman 

tingkat pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan (Akib et al., 2020; 

Maryani et al., 2017). 

Pembelajaran paradigma baru 

memberikan keleluasaan bagi 

pendidik untuk merumuskan 

rancangan pembelajaran dan 

asesmen sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik. Saat ini 

pembelajaran memasuki abad 21. 

Menurut (Septikasari & Frasandy, 

2018), salat satu ciri pembelajaran 

abad 21 mengembangkan 

keterampilan 4C peserta didik yang 

terdiri dari: critical thinking, creative 

thinking, communication, dan 

collaboration. Peserta didik akan 

belajar lebih baik jika mereka secara 

aktif terlibat pada proses 

pembelajaran dalam suatu kelompok 

kecil. Peserta didik harus dibelajarkan 

untuk bisa berkolaborasi dengan 

orang lain. Keterampilan kolaborasi 

memiliki peranan penting dalam 

proses pembelajaran, karena manusia 

sebagai makhluk sosial yang 
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membutuhkan manusia lain (I. E. 

Indriyani et al., 2021; Mercer, 2013; 

Tomasello & Gonzalez-Cabrera, 

2017).  

Keterampilan kolaborasi 

(Collaboration Skills) merupakan 

kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi secara dialogis dengan 

tujuan saling menukar gagasan, 

pendapat, pandnagan atau ide (Le et 

al., 2018; S. D. Sari et al., 2021). 

Menurut (Nuzalifa, 2021; Sewi & 

Mailasari, 2020) indikator 

keterampilan kolaborasi sebagai 

berikut: (1) Menunjukkan kemampuan 

bekerja sama dalam kelompok secara 

efektif dan saling menghormati, (2) 

fleksibilitas secara pribadi, kemauan 

saling membantu, berkompromi untuk 

mencapai tujuan bersama, (3) bekerja 

secara produktif dengan yang lain, 

bertanggung jawab dan berkontribusi 

terhadap pekerjaan). Hal senada 

diungkapkan (Bryson et al., 2015; 

Cimatti, 2016), kolaborasi merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

lifelong learning (belajar seumur 

hidup), dengan indicator antara lain 

menunjukkan keterampilan 

impersonal, kerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama, dan 

menunjukkanperan yang efektif dalam 

kelompok. Melalui keterampilan 

kolaborasi peserta didik dapat belajar 

dengan mendapat pengetahuan dan 

pengalaman satu sama lain dengan 

peserta didik lain dalam 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan komunikasi. 

Pembelajaran yang bersifat 

kolaboratif memiliki lima unsur 

penting, yaitu positive inter-

dependence, face-to-face promotive 

interactions, individual accountability 

and personal responsibility, team work 

and social skills, dan group processing 

(Neo et al., 2012; Veenman et al., 

2000). 

Faktanya berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan saat pra 

siklus menunjukkan kondisi di kelas 

IIA SD N Gendongan 01 beberapa 

peserta didik belum terlibat aktif saat 

pembelajaran dilakukan secara 

berkelompok. Beberapa pekerjaan 

kelompok dikerjakan satu atau dua 

peserta didik saja. Peserta didik yang 

memiliki tingkat pemahaman lebih 

tinggi mengerjakan tugas kelompok 

sendiri atau tidak berdiskusi dengan 

teman sekelompoknya. Kurangnya 

kepekaan terhadap pengerjaan tugas 

dan proyek kelompok ini merupakan 

salah satu indikasi dari kurangnya 

keterampilan kolaborasi yang dimiliki 

oleh peserta didik. Peserta didik yang 
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sudah selesai mengerjakan tugas 

justru bermain dan membuat suasana 

kelas kurang kondusif sehingga 

mengganggu peserta didik lain yang 

belum selesai mengerjakan tugas. 

Peserta didik yang selesai 

mengerjakan tugas terlebih dahulu 

memiliki tingkat kemampuan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

peserta didik lain. Hal ini didukung 

pernyataan guru kelas saat 

wawancara yang menyebutkan bahwa 

peserta didik di kelas II A berdasarkan 

tingkat kemampuannya terbagi 

menjadi 3 kategori tingkat 

kemampuan, yaitu: tinggi, sedang, 

dan rendah. 

Keterampilan kolaborasi dapat 

mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. Menurut (Fitriadi & 

Fahmy, 2022) bahwa dengan adanya 

kolaborasi dapat menciptakan hasil 

yang lebih holistik dan menghasilkan 

pengetahuan yang lebih banyak. Guru 

sebagai seorang pendidik hendaknya 

dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan 

kolaborasi melalui berbagai kegiatan 

pembelajaran yang dapat 

memberikan kesempatan peserta 

didik untuk berinteraksi dalam 

kelompok, memberikan umpan balik 

positif antar teman, serta 

membiasakan peserta didik saling 

membantu saat bekerja dengan orang 

lain (Khalilah, 2017). Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan 

dan melatih keterampilan kolaborasi 

siswa. Solusi alternative untuk 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa dapat dilakukan 

dengan implementasi model 

pembelajaran berdiferensiasi. Melalui 

model pembelajaran berdiferensiasi 

peserta didik mendapatkan 

pembelajaran yang beragam 

disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik (Boelens et al., 2018; 

Coubergs et al., 2017).  

Pembelajaran berdiferensiasi 

mengedepankan konsep bahwa 

setiap individu memiliki minat, potensi, 

dan bakat yang berbeda, untuk itu 

peran guru harus mampu 

mengkoordinasikan dan 

mengkolaborasikan perbedaan 

tersebut dengan strategi yang tepat. 

Menurut (Suwartiningsih, 2021) 

mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi memiliki 

pola starategi kolaborasi dari semua 

perbedaan untuk mendapatkan 

informasi dari apa yang dipelajari. Hal 

senada diungkaokan  (C. A. 

Tomlinson, 2017) bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi adalah 
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proses belajar mengajar dimana siswa 

dapat memperbaiki materi pelajaran 

sesuai kemampuan, minat, dan 

kebutuhan, sehingga para siswa tidak 

frustasi dan merasa gagal dalam 

pengalaman belajarnya. Guru 

meyusun beberapa kegiatan, tugas, 

dan bahan ajar disesuaikan 

karakteritsik peserta didik. Selain itu, 

pembelajaran berdiferensiasi 

dilakukan dengan mengelompokkan 

peserta didik berdasarkan 

karakteristik peserta didik yang sama.  

Model pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengikuti pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 

(Komang Arie Suwastini, 2021). Hal ini 

selaras dengan pendapat dari 

(Latifah, 2023) bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dibuat melalui 

perencanaan serangkaian kegiatan 

yang didasarkan pada kebutuhan 

belajar dan karakteristik siswa. (Husni, 

2013) menjelaskan bahwa dalam satu 

kelas terdapat berbagai karakteristik 

peserta didik yang memiliki tingkat 

kesiapan belajar, minat, bakat, dan 

gaya belajar yang berbeda satu 

dengan yang lain. Oleh karena itu, 

seharusnya peserta didik 

mendapatkan pembelajaran yang 

berbeda dengan peserta didik lainnya 

sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini di dukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Eviana, 2023) yang menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas 6 A secara 

khusus pada mata pelajaran 

matematika luas permakaan bangun 

ruang dapat meningkatkan motivasi, 

antusias, dan bertanggung jawab 

dalam belajar, sehingga siswa aktif 

mengikuti pembelajaran di kelas. 

Selaras dengan hasil penelitian 

(Avandra & Desyandri, 2022) yang 

membuktikan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi pada Sekolah Dasar 

Negeri 09 Balai Satu Kec. Lubuk 

Basung dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis yang 

ditunjukkan dari hasi siklus I dari 40 % 

meningkat ke siklus II menjasi 87,5%. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan 

sebuah penelitian untuk dapat 

memberikan data dan bahan referensi 

bagi pendidik dan satuan pendidikan 

mengenai proses dan hasil 

implementasi model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan hasil 

belajar peserta didik. Manfaat 

penelitian ini adalah dapat untuk 

mengukur peningkatan keterampilan 
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kolaborasi yang dilakukan peserta 

didik setelah diterapkan dengan 

model pembelajaran berdiferensiasi. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif 

model Kemmis dan Mc-Taggart yang 

terdiri empat tahap yaitu 

perencanaan, aksi atau tindakan, 

observasi dan refleksi (Arifuddin et al., 

2020; In’am & Sutrisno, 2020; Putra, 

2022). Keempat tahap tersebut 

dilakukan berkolaborasi dengan guru 

kelas. Pada tahap perencanaan 

melakukan kegiatan untuk menyusun 

rancangan penelitian sebagai berikut : 

1) menganalisis model pembelajaran 

berdiferensiasi dan membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran, 2) 

Menentukan sumber belajar dan 

media pembelajaran, 3) Menyusun 

lembar rubrik penilaian keterampilan 

kolabrasi dan membuat lembar 

observasi. Tahap pelaksanaan 

tindakan, peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang sudah 

dipersiapkan. Pada tahap 

pengamatan dilakukan pengamatan 

terhadap pelaksanaan tindakan 

dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah disusun untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan 

peneliti. Observasi dilakukan oleh 

peneliti, guru kelas, dan teman 

sejawat. Tahap refleksi dilakukan 

berdasarkan analisis hasil observasi, 

tes, dan diskusi antara peneliti dan 

teman sejawat sehingga dapat 

diketahui hal yang sudah dicapai dan 

belum dicapai pada siklus tersebut. 

Empat tahapan tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

Gambar 1. Model Kemmis dan Mc-
Taggart 

 

Penelitian dilaksanakan pada 

semester 2 tahun ajaran 2022/2023 di 

SD N Gendongan 01. Pengambilan 

data dilaksanakan pada bulan April 

dengan subjek penelitian peserta didik 

kelas II A SD N Gendongan 01 yang 

terdiri dari 10 peserta didik laki –laki 

dan 12 peserta didik perempuan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

3 pembelajaran yang terbagi atas pra 

siklus, siklus I, dan siklus II. Metode 

penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yaitu: 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian 
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ini menggunakan soal tes tertulis dan 

rubrik penilaian kemampuan 

kolaborasi. Instrumen tes tertulis, 

pertanyaan tes lisan, dan rubrik 

penilaian keterampilan digunakan 

untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik yang mencerminkan 

penguasaan terhadap muatan tematik 

integratif. Sedangkan rubrik penilaian 

keterampian kolaborasi digunakan 

untuk mengukur peningkatan 

keterampilan kolaborasi pada peserta 

didik.  

Teknik analisis data 

menggunakan teknik presentase, 

kategori, dan komparasi. Teknik 

presentase digunakan untuk 

mendapatkan perolehan data skor 

peserta didik yang dibagi menjadi 5 

kualifikasi menurut (Riduwan, 2012), 

yaitu: sangat mampu (81-100), 

mampu (61-80), cukup mampu (41-

60), kurang mampu (21-40), dan tidak 

mampu (0-20). Penentuan 

peningkatan keterampilan kolaborasi 

peserta didik dianalisis menggunakan 

teknik presentase, kategori, dan 

komparasi apabila peserta didik pada 

kategori mampu dan sangat mampu 

mencapai > 70% sebagai indikator 

keberhasilan keterampilan kolaborasi. 

Selain itu, data hasil belajar 

dianalisis menggunakan batas KKM 

pada satuan pendidikan. Di SD N 

Gendongan 01 menetapkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal dikelompokkan 

menjadi 2 yaitu, tuntas dan tidak 

tuntas. Peserta didik dinyatakan 

tuntas apabila mendapatkan nilai  ≥ 70  

sedangkan peserta didik dinyatakan 

tidak tuntas apabila mendapat nilai di 

< 70. Penentuan peingkatan hasil 

belajar menggunakan teknik 

presentase, kategori, dan komparasi 

apabila presentase peserta didik yang 

tuntas > 70% sebagai indikator 

keberhasilan hasil belajar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian dan 

pembahasan berfokus pada 

penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan hasil 

belajar peserta didik pada siklus I dan 

siklus II. Penelitian tindakan kelas di 

kelas II A SD N Gendongan 01 

menggunakan model pembelajaran 

berdiferensiasi untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi. Hasil 

penelitian implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap keterampilan 

kolaborasi pada pra siklus, siklus 1, 

dan siklus II digambarkan pada tabel 

berikut:  
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Tabel 1. Perbandingan 

Keterampilan Kolaborasi Pra Siklus, 

Siklus I dan Siklus II. 

Kriteria Pra 
Siklus 

Siklus I Siklus II 

Int
er
va
l 
Nil
ai  

Kua
lifik
asi  

Fre
kue
nsi  

% Fre
kue
nsi  

%  Fre
kue
nsi  

% 

81 
- 
10
0 

San
gat 
ma
mp
u  

0 0 4 18
,1
8
% 

7 31
,8
1
% 

61 
- 
80 

Ma
mp
u 

2 9,
09
% 

5 22
,7
2
% 

9 40
,9
0
% 

41 
– 
60  

Cuk
up 
ma
mp
u 

7 31
,8
1
% 

6 27
,2
7
% 

6 27
,2
7
% 

21 
– 
40 

Kur
ang 
ma
mp
u  

12 54
,5
4
% 

7 31
,1
8
% 

0 0 

0- 
20 

Tid
ak 
ma
mp
u  

1 4,
54
% 

0 0 0 0 

Jumlah  22 10
0
% 

22 10
0
% 

22 10
0
% 

 

Berdasarkan tabel analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat 1 

peserta didik yang mendapatkan skor 

0 - 20 dengan presentase 4,54% yang 

tidak mampu berkolaborasi dengan 

peserta didik lain dan sebanyak 12 

peserta didik mendapatkan skor 21 – 

40 dengan presentase 54,54% masih 

kurang mampu berkolaborasi. 

Sedangkan 7 peserta didik 

mendapatkan skor 41 - 60 dengan 

presentase 31,81% sudah mampu 

berkolaborasi dan terdapat 2 peserta 

didik mendapatkan skor 81 - 100 

dengan presentase 9,09% sangat 

mampu berkolaborasi.  

Penerapan model 

berdiferensiasi memberikan dampak 

adanya peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik dari pra siklus 

ke siklus I. Pada siklus I sudah tidak 

ada peserta didik pada kategori tidak 

mampu berkolaborasi dan jumlah 

peserta didik yang kurang mampu 

berkolaborasi sebanyak 7 peserta 

didik mendapat skor 21 - 40 dengan 

presentase 31,18%. Peserta didik 

pada kriteria mampu dan sangat 

mampu berkolaborasi mengalami 

peningkatan. Pada kriteria mampu 

terdapat 5 peserta didik mendapatkan 

skor 61 - 80 dengan presentase 

22,72% dan 4 peserta didik 

mendapatakan skor 81 – 100 dengan 

presentase 18,18% ada pada kriteria 

sangat mampu berkolaborasi.  

Adanya peningkatan 

keterampilan kolaborasi pada siklus II. 

Peserta didik cukup mampu 

berkolaborasi berkurang jumlahnya 

menjadi peserta didik mendapatkan 

skor 41 – 60 dengan presentase  
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27,27%. Sedangkan pada kriteria 

mampu terdapat 9 peserta didik 

mendapatkan skor 61 - 80 dengan 

presentase 40,90% pada kriteria 

mampu berkolaborasi dan kriteria 

sangat mampu meningkat menjadi 7 

peserta didik (31,81%). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik yang semula 

9,09% menjadi 45,45% pada kriteria 

sangat mampu dan terdapat 

penurunan jumlah peserta didik pada 

kategori tidak mampu berdiskusi dari 

4,54% menjadi 0%. Pada siklus I 

terdapat 4 peserta didik yang memiliki 

keterampilan kolaborasi dengan 

kriteria sangat mampu, sedangkan 

pada siklus II terdapat 7 peserta didik 

memiliki keterampilan kolaborasi 

dengan kriteria sangat mampu. 

Dengan demikian, terdapat 

peningkatan keterampilan kolaborasi 

peserta didik kelas II A SD N 

Gendongan 01.  

Dampak tindakan menerapkan 

model pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap keterampilan kolaborasi 

peserta didik pada siklus I dan  II 

terlihat pada diagram komparasi 

keterampilan kolaborasi sebagai 

berikut:  

 

Gambar 1. Diagram Komparasi 
Keterampilan Kolaborasi Pra 
Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

Diagram tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

setelah menerapkan model 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

semula keterampilan kolaborasi 

peserta didik sebanyak 9,09% 

meningkat sebanyak 40% pada siklus 

I  menjadi 40,9%.   Namun, pada siklus 

I keterampilan kolaborasi peserta didik 

belum mencapai keberhasilan, 

dikarena presentase kategori mampu 

dan sangat mampu masih < 70%. 

Pada siklus II guru membuat 

kesepakatan dan selalu menekankan 

kepada peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam kelompok. Hal ini 

berdampak pada kenaikan presentase 

sebanyak 28,91% sehingga pada 

siklus II presentase keterampilan 

kolaborasi peserta didik mencapai 

0
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72,71%. Dengan demikian, pada 

siklus II sudah mencapai indikator 

keberhasilan dengan jumlah 

presentase kategori mampu dan 

sangat mampu > 70%.  

Penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi dengan 

mempertimbangkan gaya belajar dan 

tingkat kemampuan masing-masing 

peserta didik sehingga berdampak 

pada hasil belajar peserta didik yang 

mengalami peningkatan. Berikut tabel 

perbandingan hasil belajar peserta 

didik pada pra siklus, siklus I dan 

siklus II:   

Tabel 2. Perbandingan Hasil 
Belajar Pra Siklus, Siklus I dan 

Siklus II 
 

Kriteria Pra 
Siklus 

Siklus I Siklus II 

Int
er
va
l 

Ni
lai 

Ku
alifi
kas
i 

Fre
ku
en
si 

% Fre
ku
en
si 

% Fre
ku
en
si 

% 

81 
- 

10
0 

Sa
ng
at 
ma
mp
u 

14 63
,6
3
% 

18 81
,8
1
% 

19 86
,3
6
% 

61 
- 

80 

Ma
mp
u 

6 27
,2
7
% 

4 8,
18
% 

3 13
,6
3
% 

41 
- 

60 

Cu
ku
p 
ma
mp
u 

2 9,
09
% 

0 0 0 0 

21 
- 

40 

Kur
an
g 

0 0 0 0 0 0 

Kriteria Pra 
Siklus 

Siklus I Siklus II 

ma
mp
u 

0- 
20 

Tid
ak 
ma
mp
u 

0 0 0 0 0 0 

Jumlah 22 10
0
% 

22 10
0
% 

22 10
0
% 

Nilai 
rata-rata 

77,60 87,61 88,78 

 

Berdasarkan tabel 2 terlihat 

terdapat 22 peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran. Nilai rata-

rata peserta didik dari pra siklus, siklus 

1, hingga siklus 2 menunjukkan 

adanya peningkatan. Pada pra siklus 

kelas II A mendapatkan nilai rata-rata 

77,60. Pada pra siklus terdapat 2 

peserta didik (9,09%) mendapat skor 

41-60 dengan kategori cukup mampu. 

Sedangkan 14 peserta didik (63,63%) 

mendapat skor 81-100 dengan 

kategori sangat mampu.  

Setelah menerapkan model 

pembelajaran berdiferensiasi adanya 

peningkatan rata-rata kelas pada 

siklus I menjadi 87,61. Hasil belajar 

yang semula 9,09% pada kategori 

cukup mampu menjadi 0%. Selain itu, 

pada kategori sangat mampu 

meningkat dari 14 peserta didik 

(63,63%) menjadi 18 peserta didik 

(81,81%). Pada siklus II nilai rata-rata 
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meningkat menjadi 88,78. Pada siklus 

II peserta didik pada kategori sangat 

mampu adanya peningkatan dari 18 

peserta didik (81,81%) menjadi 19 

peserta didik (86,36%). Peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada 

kategori mampu sebanyak 5,45% dan 

kategori sangat mampu sebanyak 

4,55%.  

Dampak tindakan menerapkan 

model pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap hasil belajar peserta didik 

pada siklus I dan  II terlihat pada 

diagram komparasi ketuntasan hasil 

belajar sebagai berikut:  

Gambar 2. Diagram komparasi 
presentase ketuntasan hasil 

belajar pra siklus, siklus I, dan 
siklus II 

Diagram tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah 

menerapkan model pembelajaran 

berdiferensiasi yang semula 

presentase ketuntasan hasil belajar 

sebanyak 45,45% meningkat 

sebanyak 27,27% pada siklus I  

menjadi 72,72%.  Pada siklus I sudah 

mencapai keberhasilan meningkatkan 

hasil belajar dengan presentase 

ketuntasan hasil belajar > 70%. Pada 

siklus II presentase ketuntasan hasil 

belajar meningkat sebanyak 18,18% 

menjadi 90,90%. Dengan demikian, 

pada siklus II juga sudah mencapai 

keberhasilan meningkatkan hasil 

belajar dengan presentase ketuntasan 

hasil belajar > 70%.   

Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas siklus I 

dan siklus II dilaksanakan selama 5 

jam pelajaran. Sebelum 

melaksanakan siklus I dan II peneliti 

membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dilaksanakan secara 

tematik integratif pada tema 8 

subtema 1 pembelajaran 3 dan 4 yang 

menggunakan model pembelajaran 

berdiferensiasi. Menurut (Herwina, 

2021; Jatmiko & Putra, 2022) 

implementasi pembelajaran 

diferensiasi ada empat komponen: 

diferensiasi konten, diferensiasi 

proses, dan diferensiasi produk. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (A. N. Tomlinson, 

2001) bahwa pada penggunaan 

model berdiferensiasi pada penelitian 

ini didasarkan pada 3 strategi yaitu: 

diferensiasi konten, diferensiasi 

produk, dan diferensiasi proses. 
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Diferensiasi konten dan diferensiasi 

produk diimplementasikan pada 

pemilihan media dan lembar kerja 

peserta didik yang disusun 

berdasarkan gaya belajar peserta 

didik meliputi: visual, audio, dan 

kinestetik dan soal evaluasi disusun 

berdasarkan tingkat kemampuan 

peserta didik yang dikategorikan 

menjadi: tinggi, sedang, dan rendah. 

Diferensiasi proses terlihat pada saat 

pelaksanaan pembelajaran, setiap 

gaya belajar melakukan aktivitas 

pembelajaran yang berbeda. Pada 

gaya belajar visual lebih difokuskan 

menggunakan media pembelajaran 

dengan warna yang beragam. Pada 

gaya belajar audio difokuskan 

menggunakan media pembelajaran 

dan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan suara. Sedangkan pada 

gaya belajar kinestetik berfokus pada 

menggunakan media konkret dan 

aktivitas pembelajaran yang 

menggerakan tubuh. Penerapan 

diferensiasi konten dan diferensiasi 

proses penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Jatmiko & Putra, 2022; Sukmawati, 

2022) menjelaskan diferensiasi 

konten ialah input dari proses belajar 

mengajar yang dapat disesuaikan 

dengan gaya belajar peserta didik 

dengan mempertimbangkan capaian 

pembelajaran, diferensiasi proses 

yaitu pemberian tugas disesuaikan 

dengan kemampuan dan minat belajar 

peserta didik, dan diferensiasi produk 

adalah memberikan penugasan 

kepada peserta didik sesuai dengan 

profil belajar peserta didik. 

Pengetahuan guru mengenai gaya 

belajar peserta didik akan 

berpengaruh pada strategi 

pembelajaran yang digunakan, sesuai 

dengan pendapat dari (Felder & 

Prince, 2011; Ragil Kurniawan, 2017; 

Senthamarai, 2018) berpendapat 

bahwa jika guru mengetahui gaya 

belajar peserta didik dari awal akan 

dapat menentukan strategi mengajar 

yang sesuai dengan gaya belajar yang 

dimiliki peserta didik. Selain iu, hal ini 

relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Andini, 2022; 

Angyanur et al., 2022; Husni, 2013; 

Wahyuningsari et al., 2022) 

menjelaskan bahwa dalam satu kelas 

terdapat terdapat berbagai 

karakteristik peserta didik yang 

memiliki tingkat kesiapan belajar, 

minat, bakat, dan gaya belajar yang 

berbeda satu dengan yang lain. Oleh 

karena itu, seharusnya peserta didik 

mendapatkan pembelajaran yang 

berbeda dengan peserta didik lainnya 
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sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Berdasarkan penjelasan di atas, 

sangat jelas bahwa kemampuan guru 

dalam mengembangkan langkah-

langkah pembelajaran diferensiasi 

berkontribusi pada keaktifan dan 

kemampuan siswa untuk bekerja 

sama selama proses pembelajaran 

(Boelens et al., 2018). Selain itu, 

pemilihan model pembelajaran akan 

memudahkan guru dalam merancang 

konten pembelajaran yang sesuai 

dengan aktivitas kehidupan sehari-

hari, mempersiapkan media 

pembelajaran, dan akan membantu 

guru dalam merancang pemecahan 

masalah dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi (Kwangmuang et al., 

2021). Keterampilan kolaborasi siswa 

akan menjadi kesadaran dan karakter 

yang melekat pada diri siswa berupa 

kesadaran kognitif dan sosio-

emosional (Näykki et al., 2021), 

meningkatkan kompetensi siswa 

dalam bekerja dalam kelompok (Liu, 

2021), dan memicu lahirnya inovasi 

dan kreativitas berkelanjutan yang 

bahkan akan membentuk 

keterampilan siswa dalam berpikir 

kritis kolaboratif untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari (Wilkerson & 

Trellevik, 2021) dan prestasi 

akademik siswa (Omodan & Tsotetsi, 

2018). 

Penelitian ini menggunakan 

indikator yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan kolaborasi 

pada peserta didik menurut (Mahanal, 

2017; Zubaidah, 2018) sebagai 

berikut: (1) menunjukkan kemampuan 

bekerja sama dalam kelompok secara 

efektif dan saling menghormati, (2) 

fleksibilitas secara pribadi, kemauan 

saling membantu, berkompromi untuk 

mencapai tujuan bersama , (3) bekerja 

secara produktif dengan yang lain, 

bertanggung jawab dan berkontribusi 

terhadap pekerjaan. Hasil penelitian 

keterampilan kolaborasi pada peserta 

didik kelas II A SD N Gendongan 01 

menggunakan model pembelajaran 

berdiferensiasi di ukur menggunakan 

rubrik penilaian keterampilan 

kolaborasi yang dinilai oleh guru saat 

pelaksanaan pembelajaran. 

Saat pelaksanaan pra siklus ada 

peserta didik yang tidak menunjukkan 

memiliki keterampilan kolaborasi 

dengan  tidak ingin bekerja sama dan 

berkontribusi dengan anggota 

kelompok. Peserta didik yang tidak 

berpartisipasi saat diskusi kelompok 

dan belum adanya kekompakan 
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dalam kelompok menjadi refleksi pada 

pelaksanaan pra siklus. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Sunbanu et al., 

2019; Ulhusna et al., 2020) dengan 

berkontribusi dan berpartisipasi aktif 

dalam kelompok merupakan 

keterampilan kolaborasi. Peserta didik 

tidak terlibat dalam kelompok, karena 

merasa memiliki kemampuan yang 

berbeda dengan temannya. Peserta 

didik merasa lebih pasif dibandingkan 

dengan temannya. Selain itu, peserta 

didik dalam satu kelompok belum 

seluruhnya memotivasi peserta didik 

tersebut untuk berpasrtisipasi dalam 

kelompok. Sedangkan menurut 

(Nuzalifa, 2021) kemauan saling 

membantu, berkompromi untuk 

mencapai tujuan bersama, dan 

bekerja secara produktif dengan 

orang lain merupakan indikator 

keterampilan kolaborasi. 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan yang 

ditemukan pada pra siklus agar 

penelitian dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

yaitu, pada pelaksanaan siklus I 

berfokus pada penerapan model 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

mengelompokan peserta didik 

berdasarkan kesamaan gaya belajar 

dan tingkat kemampuan peserta didik. 

Saat proses pembelajaran peserta 

didik dikelompokkan berdasarkan 

kesamaan gaya belajar meliputi: 

visual, audio, dan kinestetik. 

Sedangkan saat mengerjakan 

evaluasi pembelajaran peserta didik 

dkelompokkan berdasarkan 

kesamaan tingkat kemampuan yang 

terbagi menjadi 3, yaitu: tinggi, 

sedang, dan tinggi. Sebelum 

melaksanakan siklus I peneliti 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran tematik menggunakan 

model pembelajaran berdiferensiasi 

dengan tema 8 subtema 1 

pembelajaran 3.  Penerapan model 

berdiferensiasi memberikan dampak 

adanya peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik dari pra siklus 

ke siklus I. Refleksi pada pelaksanaan 

siklus I yaitu, menekankan dan 

mengingatkan kepada peserta didik 

saat pembelajaran dapat 

berkolaborasi dengan teman satu 

kelompok dengan membuat 

kesepakatan bersama peserta didik 

mengenai aturan berkolaborsi dalam 

kelompok. Pada siklus I keterampilan 

kolaborasi peserta didik belum 

mencapai indikator keberhasilan, 

karena indikator keberhasilan < 70%. 

Hal ini dikarenakan guru kurang 

menekankan kepada peserta didik 
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untuk berkolaborasi dalam kelompok. 

Hasil penelitian tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

(Devi et al., 2023; Prihadi, 2018; 

Rosita & Leonard, 2015) menyatakan 

bahwa guru sebagai seorang pendidik 

hendaknya dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan kolaborasi melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran yang 

dapat memberikan kesempatan 

peserta didik untuk berinteraksi dalam 

kelompok, memberikan umpan balik 

positif antar teman, serta 

membiasakan peserta didik saling 

membantu saat bekerja dengan orang 

lain. 

Pelaksanaan siklus II sama 

seperti halnya siklus I. Peneliti 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran terlebih dahulu 

menggunakan model pembelajaran 

berdiferensiasi dengan materi tema 8 

subtema 1 pembelajaran 4. Pada 

siklus II sesuai refleksi pada siklus I, 

peneliti lebih berfokus pada 

pengkondisian peserta didik agar 

dapat maksimal dalam berkontribusi 

saat diskusi kelompok dengan 

membuat kesepakatan bersama 

peserta didik. Hal tersebut dapat 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik dengan 

berpedoman pada 7 indikator 

keterampilan kolaborasi. Pada siklus II 

sudah mencapai indikator 

keberhasilan dengan jumlah 

presentase kategori mampu dan 

sangat mampu > 70%. Hal ini 

didukung dengan pernyataan (Cahya 

et al., 2023; Devi et al., 2023; Jumiarti 

& Kurniawati, 2023) bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik. 

Penggunaan model 

pembelajaran berdiferensiasi juga 

berdampak pada hasil belajar peserta 

didik. Pada pra siklus media 

pembelajaran belum memperhatikan 

karakteristik peserta didik sehingga 

gaya belajar peserta didik yang 

beragam masih menggunakan satu 

media yang sama. Selain itu, evaluasi 

pembelajaran yang diberikan 

disamaratakan untuk seluruh peserta 

didik. Menurut (Dewantara et al., 

2020) salah satu pertimbangan dalam 

memilih dan memanfaatkan media 

pembelajaran yang  cocok  dalam  

sebuah  pembelajaran  adalah  

dengan  memperhatikan  gaya belajar 

siswa. Maka, perencanaan yang 

dibuat berdasarkan hasil belajar pra 

siklus yaitu, menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 02, September 2023  

4696 
 

menggunakan media pembelajaran 

sesuai gaya belajar peserta didik agar 

dapat meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar peserta didik. Menurut 

(Ekawati & Falani, 2015; L. Indriyani, 

2019)menjelaskan media 

pembelajaran berfungsi sebagai salah 

satu sumber belajar bagi peserta didik 

untuk memperoleh pesan dan 

informasi yang diberikan oleh guru 

sehingga materi pembelajaran dapat 

lebih meningkat dan membentuk 

pengetahuan bagi siswa.  

Setelah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan media pembelajaran 

sesuai gaya belajar peserta didik dan 

evaluasi pembelajaran sesuai tingkat 

kemampuan peserta didik serta 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik, pada siklus I 

mengalami peningkatan rata-rata 

kelas yang semula 77,60 menjadi 

87,61. Refleksi pada siklus I belum 

seluruh peserta didik aktif terlibat saat 

diskusi kelompok dan penggunaan 

media pembelajaran berupa video 

untuk peserta didik dengan gaya 

belajat audio kurang efektif. 

Berdasarkan pendapat dari (Mahanal, 

2017) bahwa dengan adanya 

kolaborasi dapat menciptakan hasil 

yang lebih holistik dan menghasilkan 

pengetahuan yang lebih banyak. Jadi, 

kolaborasi merupakan keterampilan 

yang harus dikuasai peserta didik 

untuk keberhasilan pembelajaran. 

Pada siklus I media pembelajaran 

berupa video kurang efektif, 

dikarenakan jika ditampilkan 

menggunakan LCD mengganggu 

fokus peserta didik dengan gaya 

belajar visual dan kinestetik. 

Sedangkan jika menggunakan laptop 

untuk menampilkan video pada 

kelompok peserta didik dengan gaya 

belajar audio, suara dari laptop tidak 

terdengar jelas sehingga 

mempengaruhi pemahaman peserta 

didik. Media berperan penting dalam 

proses pembelajaran sehingga guru 

harus mempertimbangkan 

kesesuaian media dengan materi dan 

kondisi peserta didik (Nuzalifa, 2021; 

P. Sari, 2019). Selain itu, penelitian 

yang dilakukan (Chiou et al., 2017; 

Damrongpanit & Reungtragul, 2013; 

Fan & Xiao, 2015) menyebutkan gaya 

belajar terbukti berpengaruh pada 

hasil dan prestasi belajar peserta 

didik.    

Pembelajaran selanjutnya pada 

siklus II menggunakan media 

pembelajaran teks bacaan untuk 

dibacakan saat pembelajaran oleh 

peserta didik dengan gaya belajar 
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audio. Tindakan tersebut dapat 

meningkatkan nilai rata-rata menjadi 

88,78. Setelah adanya perbaikan 

media pembelajaran dari hasil refleksi 

siklus I adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Penggunaan 

media pembelajaran sesuai dengan 

gaya belajar dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik (Luh & 

Ekayani, 2021; Nurwidayanti & 

Mukminan, 2018). Menurut pendapat 

(Arifuddin et al., 2020; Herwina, 2021; 

Putra, 2022) bahwa dalam 

pembelajaran berdiferensiasi guru 

seharusnya memiliki inovasi dalam 

memilih stratgei pembelajaran agar 

peserta didik lebih termotivasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan meningkatkan keberhasilan suatu 

pembelajaran.  

Pelaksanaan siklus II dilakukan 

untuk memastikan peningkatan hasil 

belajar peserta didik dengan 

menerapkan model pembelajaran 

berdiferensiasi. Dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa pada siklus II ketuntasan hasil 

belajar peserta didik meningkat 

menjadi 90,90% sehingga dapat 

dikatakan sudah mencapai indikator 

keberhasilan hasil belajar. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan 

pernyataan (Herwina, 2021; Rahayu 

et al., 2023; Smit & Humpert, 2012; 

Sumaludin, 2022; Wulandari, 2022) 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

mampu membantu peserta didik 

mencapai hasil belajar optimal, karena 

produk yang dihasilkan sesuai minat 

peserta didik. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan mengenai implementasi 

model pembelajaran berdiferensiasi 

dalam meningkatkan keterampilan 

kolaborasi dan hasil belajar peserta 

didik, peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 1) 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

mengalami peningkatan dari 40,9% 

pada siklus I menjadi 72,71% pada 

siklus II,  2) hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan pada siklus I 

sebanyak 72,72% mecapai 

ketuntasan, kemudian meningkat 

pada siklus II presentase ketuntasan 

peserta didik mencapai 90,90%.  

Berdasarkan kesimpulan dari 

peneliti, maka peneliti menyarankan 

hal berikut untuk perbaikan proses 

pembelajaran kedepeannya: 1) bagi 

guru, dalam kegiatan pembelajaran 

dapat mempertimbangkan 

penggunaan model pembelajaran 
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berdiferensiasi agar kemampuan 

kolaborasi dan hasil belajar peserta 

didik sesuai dengan yang diharapkan. 

2) mengembangkan sumber belajar 

sesuai model pembelajaran 

berdiferensiasi agar dapat 

mengakomodasi kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik yang 

beragam.  
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